






Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari mekanisme corporate 
governance terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur  yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009 sampai dengan tahun 2011. Metode 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling sesuai 
dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Dari pemilihan sampel 
diperoleh 22 perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
sebagai sampel penelitian dengan total sampel yang digunakan dalam penelitian 
sebanyak 66 data perusahaan manufaktur, dengan asumsi jumlah sampel yang 
sesuai kriteria sebanyak 22 perusahaan dikalikan dengan 3 periode tahun 
pengamatan. 
Dari hasil uji secara keseluruhan mekanisme good corporate governance 
yang diproksi dengan kepemilikan institusional, kepemilikan manajemen, 
proporsi komisaris independen, dan ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Hal ini mungkin dapat disebabkan karena penerapan 
good corporate governance di Indonesia masih tergolong baru, sehingga 
penerapan good corporate governance ini belum sesuai dengan prinsip-
prinsipnya, seperti transparansi, pengungkapan, kemandirian, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban, serta kewajaran yang sesuai dengan prinsip corporate 




pemagang saham yang harus diberi informasi dengan benar dan tepat waktu 
mengenai perusahaan serta dapat ikut serta dalam pengambilan keputusan 
mengenai perubahan-perubahan yang sifatnya mendasar, (2) perlakuan yang sama 
terhadap semua pemegang saham termasuk minoritas dan asing serta melarang 
perdagangan oleh pihak dalam, (3) peranan pemagang saham harus diakui sesuai 
ketentuan hukum dan perusahaan mendorong terciptanya kerjasama antar pihak 
berkepentingan untuk menciptakan kekayaan, lapangan kerja, dan perusahaan 
yang sehat dari sisi keuangan.  
 
5.2 Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 
untuk penelitian berikutnya, yaitu: 
1. Pada perhitungan manajemen laba tidak menggunakan rumus 
perhitungan dengan Jones Models secara utuh, khususnya pada 
penentuan nilai alfa (α) parameter regresi yang terdapat model. 
2. Sedikitnya jumlah perusahaan yang memiliki kepemilikan 
manajemen atau saham yang dimiliki oleh manajemen, sehingga 







Dari hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka peneliti 
mengajukan saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Memperhatikan perhitungan discretionary accrual yang 
menggunakan Jones Models agar menggunakan rumus perhitungan 
manajemen laba secara utuh, khususnya pada penentuan nilai alfa (α) 
parameter regresi yang terdapat model. 
2. Menambah populasi perusahaan yang akan dijadikan sampel 
penelitian tidak hanya perusahaan manufaktur saja tetapi perusahaan 
publik lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3. Menambah periode waktu pengamatan agar hasil penelitian lebih 
menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 
4. Menambah variabel independen diluar model penelitian ini agar 
dapat mengetahui faktor-faktor yang memepengaruhi manajemen 
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